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POTENSI EKSTRAK POLISAKARIDA GANGGANG MERAH
(Gracilaria verucosa) KAJIAN IN VIVO PADA MENCIT
HIPERKOLESTEROL
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ABSTRAK

Senyawa ekstrak Polisakarida ganggang merah (Gracilaria verucosa)
merupakan salah satu zat yang dapat digunakan untuk pengobatan antikolesterol.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek antikolesterol pada mencit putih
jantan. Dengan menggunakan metode ekstrak dan uji penurunan kadar kolesterol
dengan ekstrak polisakarida ganggang merah (Gracilaria verucosa).Mencit dibagi
menjadi 4 kelompok percobaan yang terdiri dari 2 kelompok perlakuan (Dosis 1 dan
Dosis 2) dan dua kelompok kontrol negatif dan kontrol positif. Dosis 1 yang
digunakan 1,25 mg/20grBB mencit dan dosis 2 2,5 mg/20grBB mencit, sedangkan
kelompok kontrol positif diberikan dosis simvastatin dan kontrol negatif hanya
aquades. Data yang diperoleh diolah dengan uji ANOVA dua Arah. Hasil uji anova
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol
negatif, kontrol positif dosis 1 dan dosis 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Dosis 2 merupakan dosis terbaik.

Kata Kunci: Ganggang, Polifenol, In vivo, Hiperkolesterol

PENDAHULUAN

Kolesterol merupakan salah satu
komponen lemak atau lipid. Kenaikan
kolesterol darah sangat berhubungan
dengan terjadinya penyakit jantung.
Perubahan pola dan gaya hidup salah
satunya adalah banyak restoran makan
siap saji yang menjual makanan
mengandung kolesterol tinggi dan
sedikit mengandung nutrisi.
Mengonsumsi makanan yang
mengandung kolesterol tinggi berisiko
meningkatkan kadar Kkolesterol darah

atau  hiperkolesterolemia  (Brata,

2009).

Laporan Badan Kesehatan
Dunia pada tahun 2002, tercatat
sebanyak 4,4 juta kematian akibat
hiperkolesterol atau sebesar 7,9% dari
jumlah total kematian di usia muda.
Faktor  penyebab  hiperkolesterol
diantaranya, faktor keturunan,
konsumsi makanan tinggi lemak,
kurang olah raga dan kebiasaan
merokok (Setiati, 2009).

Pencarian Obat untuk
menurunkan kadar Kkolesterol dalam

tubuh telah banyak dikembangkan,
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tetapi obat-obat tersebut memiliki
banyak kontra indikasi dan efek
samping. Hal ini menyebabkan banyak
penggunaan berbagai bahan
tradisional oleh masyarakat untuk
menurunkan kadar kolesterol dengan
bahan tradisional yang relatif mudah
di peroleh (Thea, 2010).

Gracilaria sp merupakan tanaman
yang secara tradisional dimanfaatkan
sebagai antibakteri dan antifungi yang
kaya akan antilipemik. Gracilaria sp
memiliki kandungan senyawa utama
Polisakarida seperti asam alginat dan
alginat, karagenan dan agar (agarosa
dan agaropektin), laminaran, fukoidan
dan senyawa turunan lainnya. Salah
satu jenis polisakarida yang banyak
terdapat dalam alga laut merah yaitu
Agarosa (salah satu fraksi pembentuk
agar)(Jannata dkk, 2014).

Penelitian Astawan dkk. (2005)
menunjukkan bahwa penambahan 5%
dan 10 % tepung rumput laut E.
cottonii pada ransum dapat
menurunkan  kadar LDL  tikus
hiperkolesterolemia. Selain itu,
dkk.(1994)

membuktikan bahwa agar-agar pada

penelitian Ren

rumput laut dapat menurunkan
kolesterol darah tikus hingga 39%.

Penelitian lain, pemberian natrium

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

alginat 200 mg/ekor/hari pada tikus
selama 4 minggu mampu menurunkan
kadar kolesterol total darah secara
signifikan (Wikanta dkk, 2003).
Berdasarkan permasalahan di
atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Potensi
Ekstrak Polisakarida Ganggang Merah
(Gracilaria verucosa): Kajian In Vivo

pada Mencit Hiperkolesterol”.

METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Farmakologi dan
Laboratrium Akademi Farmasi Al-
Fatah Bengkulu. Penelitian ini akan di
laksanakan pada bulan Februari - Juli

2018.

Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan alat-alat
seperti  blender, gelas beker, oven,
kandang mencit, kawat, dedak padi,
botol minum, sarung tangan, masker,
timbangan digital, Kkertas saring,
batang pengaduk, gelas ukur, spuit
injeksi, sonde, rotary evaporator, labu
Erlenmeyer, wadah simplisia, Pisau,

Nesco blood cholesterol test trip dan

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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Nesco multycheck
Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah  simplisia
ganggang merah (Gracilaria
verucosa), PTU (Propythiouracil),
Pakan standar P551

charoen),

Simvastatin,
(Popkhand
Metanol 50 %, dan alkohol sebagai

Aquades,

bahan untuk membersihkan luka pada

mencit.

Prosedur Kerja
a. Ekstraksi polifenol
Gracilariaverucosa dicuci
dengan menggunakan air kran dan
ditiriskan.Gracilaria  verucosayang
telah tiris dikeringkan dengan sinar
matahari selama 3 hari,lalu dipotong-
potong hingga berukuran panjang
sekitar 0,5 cm dan dikecilkan lagi
ukurannya dengan blender hingga
diperoleh  hancuran rumput laut.
Hancuran  rumput laut  kering
ditimbang sebanyak 50 gram dan
dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
serta ditambahkan larutan aquades
hingga semua rumput laut terendam.
Rendaman rumput laut ditambah
larutan natrium hidroksida 0,1 N
hingga mencapai pH 8,5 dan

dilanjutkan dengan pemanasan dengan

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

pemanas listrik (heater) hingga suhu
mencapai  80°C, sambil dilakukan
pengadukan hingga terbentuk sol.
Larutan sol panas disaring dengan
kertas whatman nomor 41 pada
penyaring vakum hingga mendapatkan
filtrat. Selanjutnya, filtrat ditambahkan
larutan etanol 95% sebanyak 300 ml
dan didiamkan selama 24 jam pada
suhu ruang. Endapan yang terbentuk,
disaring menggunakan kertas saring
biasa.Endapan dipisahkan dan
ditambahkan lagi larutan etanol 96%
sebanyak 200 ml dan didiamkan lagi
selama 24 jam.Kemudian larutan
disaring lagi dengan kertas saring
yang telah digunakan sebelumnya.
(Joen et al, 2005).
b. Uji In Vivo Antihiperkolesterol
Hewan uji di berikan perlakuan
kepada masing-masing  kelompok
hewan uji berupa dosis yang sudah di
buat dengan dosis 0,5 mL per mencit
selama 12 hari. Kadar kolesterol dicek
setelah 12 hari perlakuan. Sebelum itu,
mencit di puasakan selama 10-12 jam.
Kontrol (-) : Di berikan aquades dan
makan pellet ayam selama 12 hari.
Kontrol (+) : Diberikan simvastatin
0,026 mg/20grBB mencit.

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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(Gracilaria verucosa) dengan dosis
1,25 mg/grBB mencit
Perlakuan 2 : pemberian  ekstrak
polisakarida ganggang merah
(Gracilaria verucosa) dengan dosis
2,5 mg/grBB mencit

Penelitian ini di laksanakan
selama 25 hari, Pengukuran kadar
kolesterol di cek setelah 12 hari
perlakuan. Sebelum itu mencit di
puasakan terlebih dahulu selama 10-12
jam. Jadi total di lakukan pengecekan

kadar kolesterol pada hari 0, 5, 17.

Analisis data

Hasil penelitian akan dianalisa
dengan menggunakan program SPSS
dengan metode anova dua arah,
kemudian di lanjutkan dengan uji
dugaan dengan tingkat kepercayaan
95%.

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Hasil Verifikasi Tanaman
Adapun hasil dari verifikasi

taksonomi  tumbuhan yang telah

dilakukan di laboratarium Biologi

Fakultas Matematika dan 1llmu

Pengetahuan Alam di Universitas

Bengkulu dengan No. Surat

69/UN.30.28.LAB. BIOLOGI /PM

/2018 yaitu
Ordo : Glacilariales
Familia : Glacilariaceae

Nama Ilmiah: Glacilaria verucosa
(Huds.) Papent.
Nama Daerah : Ganggang Merah

b. Hasil Ekstraksi

Berdasarkan data pada tabel 111
di dapatkan rendemen ekstrak metanol
50% Gracilaria verucosa adalah
18,385%

Tabel 1. Hasil Ekstraksi polisakarida Ganggang Merah (Glacilaria verrucosa)

Berat simplisia

Hasilekstrak

Hasil randemen(%o)

100 gram

18,67 gram

5,35

c. Uji Statistik In Vivo
Antihiperkolesterol
Interpretasi data dapat dilihat
dari hasil nilai signifikasi yang di
peroleh yaitu 0,000< 0,05. Hal ini

menunjukkan adanya perbedaan yang

nyata secara statistik dengan kata lain
bahwa dosis ekstrak polisakarida
ganggang merah (Gracilaria
verucosa) memiliki khasiat untuk
menurunkan kadar Kkolesterol total.

Nilai ini di perkuat lagi dengan hasil

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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uji pos hoc di mana uji pos hoc
Duncan menunjukkan bahwa kontrol
positif adalah dosis terbaik yang
memiliki efek sama dengan dosis 2
kemudian diikuti dengan dosis 1.

Perhitungan efektivitas

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

dilakukan dengan membandingkan
penurunan kadar kolesterol total darah
antara kelompok kontrol negatif,
bahan uji dosis 1, dosis 2 dengan
kontrol positif

Tabel 2. Hasil Perhitungan (%) penurunan kadar kolesterol total

kontrol negatif kontrol positif Dosis 1 Dosis 2
Hasil AUC 2290 1773 1881 1805
% Efektivitas - 22,60% 17,85% 21,17%

Perhitungan efektivitas dilakukan dengan membanding penurunan kadar

kolesterol total antara kelompok kontrol positif, dosis 1, dan dosis 2.

25

Persentase Efektivitas
Antikolesterol

10 -

positif

kontrol dosis1 dosis 2

H Kelompok
Perlakuan

Gambar 1. Grafik Persentase Efektivitas Antikolesterol Ektrak Metanol Ganggang

Merah (Gracilaria verucosa)

Hasil  persentase  efektivitas
menunjukkan bahwa penurunan kadar
kolesterol total pada kelompok bahan
uji memiliki persen efektivitas dengan
nilai yang berbeda-beda. Namun dosis
2 lebih efektif dibandingkan dengan
dosis 1, Tetapi belum dapat melebihi
efektifitas kontrol positif sebagai

antikolesterol.

Pembahasan
Penilitian  ini  menggunakan
hewan uji mencit (mus musculus) yang
telah terlebih dahulu di adaptasikan
agar dapat menyesuaikan diri dengan
kondisi lingkungan yang baru. Mencit
Putih dipilih karena hewan percobaan
jantan cenderung memiliki kondisi

hormon yang relatif stabil sehingga

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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tidak banyak mempengaruhi
metabolisme dalam tubuhnya (Barorah
dkk, 2011). Hewan uji terdiri dari 4
kelompok vyaitu 1 kelompok untuk
kontrol negatif (-), 1 kelompok untuk
kontrol positif (+), dan 2 kelompok
untuk variasi dosis, masing—masing
kelompok terdiri dari 5 ekor mencit.
Pembagian 4 kelompok hewan
uji ini bertujuan untuk
membandingkan dengan kelompok
kontrol positif, dimana bila terdapat
perbedaan yang bermakna, maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak ganggang
merah (Gracilaria verucosa )memiliki
pengaruh terhadap penurunan kadar
kolesterol total. Kelompok kontol
positif dan kontrol negatif berperan
untuk menghitung efekktivitas variasi
dosis 1, dan dosis 2 dalam
menurunkan kadar kolesterol total.
Untuk kontrol positif atau
kontrol pembanding obat yang
digunakan adalah simvastatin karena
mekanisme kerjanya menghambat 3-
hydroxy-3-methylglutaryl-coenzyme A
(HMG-CoA) reduktase yang poten.
Simvastatin bekerja dengan
meningkatkan pengeluaran kolesterol
dari tubuh dan mengurangi
produksinya dengan menghambat
HMG-Coa

konversi menjadi

ISSN P,2406-8071 E.2615-8566

mevalonat yang berperan dalam
biosintesis kolestero. Sementara
untuk kontrol negatif (-) hanya
diberikan aquadest tanpa diberikan
dosis.Untuk Perlakuan 1 dan 2, obat
yang digunakan vaitu  ekstrak
metanolganggang merah (Gracilaria
verucosa) dengan  Dosis 1,25
mg/20grBB mencit dan 25
mg/20grBB mencit.

Pengaruh  ekstrak  ganggang
merah (Gracilaria verucosa) dalam
menurunkan kadar Kkolesterol total,
dapat di lihat dengan membandingkan
antara  kelompok kontrol positif
dengan kelompok bahan uji dengan
dosis 1 dan 2, di mana bila terdapat
perbedaan yang bermakna, maka dapat
di simpulkan bahwa ekstrak ganggang
merah (Gracilaria verucosa) memiliki
pengaruh terhadap penurunan kadar
kolesterol total. Kelompok kontrol
positif berperan untuk menghitung
efektifitas kelompok dosis 1 dan 2
dalam menurunkan kolesterol total.

Pada hari ke O hewan uji di
puasakan terlebih dahulu 10-12 jam
dengan hanya diberikan minum
dengan tujuan agar kondisi hewan uji
sama dan mengurangi pengaruh
makanan yang di konsumsinya.

Selanjutnya hewan uji dilakukan
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pengukuran kadar kolesterol total
dengan menggunakan alat Easy Touch
GCU. Untuk 5 hari kedepan nya,
hewan wuji di induksi dengan
memberikan kuning telur puyuh rebus,
pakan ayam broiler dan pemberian
PTU secara per oral.

Tujuan dari pemberian ini yaitu
untuk membuat mencit
hiperkolesterol. Karena PTU
merupakan antagonis hormon tiroid.
Pada keadaan normal, hormone tiroid
dapat meningkatkan  metabolisme
lemak dengan cara meningkatkan
pembentukan reseptor LDL pada sel-
sel hati, sehingga terjadi pemindahan
LDL vyang cepat dari plasma dan
sekresi lipoprotein kolesterol oleh sel-
sel hati (Wibowo, 2009).

Setelah 5 hari, Kenaikan kadar
kolesterol total semua perlakuan sudah
mulai terlihat mengalami peningkatan
kolesterol. Dimana kontrol negatif (-)
dari rata-rata 153,75 mg/dL menjadi
200,5 mg/dL. Kontrol positif (+) dari
rata-rata 139,25 mg/dL  menjadi
118,25 mg/dL, Perlakuan 1 dari rata-
rata 117 mg/dL menjadi 130,75
mg/dL, dan perlakuan 2 dari rata-rata
144 mg/dL menjdi 108,5 mg/dL.

Setiap kelompok diberi

perlakuan, kelompok kontrol positif
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(+) diberikan simwastatin dengan
dosis 0,026
Perlakuan 1

mg/20grBBmencit.
diberikan  ekstrak
ganggang merah (Gracilaria
verucosa) dengan  dosis 1,25
mg/20grBB mencit dan Perlakuan 2
diberikan ekstrak ganggang merah
(Gracilaria verucosa) dengan dosis
2,5 mg/20grBB mencit. Dan untuk
kontrol negatif (-) hanya diberikan
aquadest.

Pada hari ke-17, saat di lakukan
pengukuran kadar kolesterol total,
semua mengalami penurunan kadar
kolesterol. Dalam menurunkan kadar
kolesterol total, dapat di lihat dengan
membandingkan antara kelompok
kontrol positif dengan kelompok
bahan uji dengan dosis 1 dan 2, di
mana terdapat perbedaan yang
bermakna, Dari grafik dan tabel hasil
terlihat bahwa efek antikolesterol dari
ekstrak yang di berikan menunjukkan
bahwa perlakuan yg tertinggi yaitu
saat diberikan simvastatin.

Dari grafik dan tabel hasil
terlihat jelas bahwa efek antikolesterol
dari ekstrak metanol yang di berikan
sudah mulai terlihat pada hari ke-17,
karena semakin bertambah hari
pemberian efek penurunan kolesterol

total semakin terlihat. Hal ini
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menunjukkan bahwa ekstrak
polisakarida ganggang merah
(Gracilaria verucosa) mampu
memberikan efek sebagai agen
antikolesterol. Di mana hasil terbaik
dimiliki oleh dosis 2 kemudian di ikuti
dosis 1. Namun efektivitasnya tidak
dapat melebihi kontrol positif.

Setelah di lakukan uji anova dua
arah, di peroleh data yang
menunjukkan perbedaan yang
bermakna antara kolesterol total pada
kelompok dosis uji 1 dan 2 dengan
kontrol positif (P< 0,05), maka dapat
di  simpulkan bahwa pemberian
senyawa metanol pada dosis 1 dan 2
memiliki efek dalam menurunkan
kadar kolesterol total, dan secara
statistik menunjukkan perbedaan yang
bermakna antar kelompok kontrol
negatif kontrol positif, dosis 1ldan
dosis 2.

Di mana dosis terbaik yaitu
dosis 2 di ikuti dengan dosis 1 tetapi
tidak ada yang melebihi kontrol
positif. Polisakarida 2 lebih baik
menurunkan  kadar kolestorol  di
karnakan hasil dari % efektifitas dosis
2 lebih besar dari dosis1

Ekstrak agar ganggang merah
(Gracilaria  verucosa) di duga

memiliki efek sebagai penurun
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hiperkolesterol karena dilihat
daribeberapa penelitian, salah satunya
penelitian Astawan et al (2005)
menunjukkan bahwa penambahan 5%
dan 10% tepung makroalga E. cottonii
pada ransum dapat menurunkan kadar
LDL tikus hiperkolesterolemia. Selain
itu, penelitian Ren dkk(1994) juga
membuktikan bahwa agar-agar pada
rumput laut dapat menurunkan
kolesterol darah tikus hingga 39%
(Wikanta dkk, 2003). Mekanisme
kerja dari ekstrak agar yaitu
menyebabkan rasa kenyang. Sifat
resisten serat terhadap pencernaan
dilambung menyebabkan serat
makanan akan memenuhi lambung
sehingga menyebabkan rasa kenyang

dalam waktu yang cukup lama.

KESIMPULAN

Ekstrak  ganggang  merah
(Gracilaria verucosa) memiliki efek
sebagai antikolesterol, karena secara
statistik berbeda nyata ( p< 0,05).
Dimana Dosis terbaik yang dapat
menurunkan kadar kolesterol darah
pada mencit yang di induksi dengan
PTU (Propythiouracil) dan kuning
telur puyuh adalah dosis 2,5
mg/20grBB mencit, kemudian diikuti
dengan dosis 1,25 mg/20grBB mencit
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tetapi tidak melebihi efektifitas kontrol
positif.
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